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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hutan Mangrove memiliki peran vital dalam menjaga keseimbangan ekologi 

pesisir, mitigasi perubahan iklim, dan mendukung kehidupan ekonomi masyarakat 

pesisir. Namun ancaman terhadap ekosistem Mangrove seperti konversi lahan 

untuk pertanian dan pemukiman, penebangan ilegal, dan pencemaran lingkungan 

telah menyebabkan penurunan luas dan kualitas hutan Mangrove di berbagai 

wilayah (Wenehen, 2021). Menyadari pentingnya ekosistem Mangrove, upaya 

pelestarian hutan Mangrove di Indonesia semakin digalakkan melalui penelitian, 

edukasi, dan aksi konservasi. Salah satu strategi yang potensial dalam mendukung 

pelestarian ekosistem ini adalah mendirikan riset dan edukasi khusus untuk 

Mangrove berbasis ekowisata yang berfokus pada pengembangan pengetahuan 

ilmiah dan penyebaran informasi tentang konservasi Mangrove kepada masyarakat 

luas dan juga penyedian kegiatan ekowisata didalamnya.  

Rencana tapak terletak di pesisiran tepi pantai sebong pereh di pulau Bintan. 

Dari perolehan data RDTR 21A3 kawasan perkotaan Tanjung Uban menunjukkan 

bahwa kawasan pariwisata di Pulau Bintan berada di daerah pesisiran tepi pantai 

sebong pereh yang masih terdapat hutan Mangrove didalamnya, sehingga hal ini 

menjadikan sebong pereh memiliki potensi perancangan ekowisata dan edukasi 

Mangrove. Sebelumnya kawasan tersebut sudah pernah dijadikan wisata dan resort 

Mangrove yang bernamakan TRC MANGROVE BINTAN yang dikelola 

masyarakat setempat, namun saat ini untuk wisata Mangrove tersebut sudah tidak 

beroperasi dan hanya menyisakan resort dikarnakan kurangnya daya tarik dan 

perawatan yang dilakukan pengelola. 

Saat ini pemerintah di Kabupaten Bintan sedang mengupayakan Destinasi 

Pariwisata Unggulan Daerah yang disingkat DPUD, maka dari itu Mangrove Center 

ini dapat menjadi salah satu usulan DPUD dan pengembangan wisata baru di Pulau 

Bintan berupa riset dan edukasi Mangrove. Perencanaan Riset dan Edukasi 

Manrove ini diantaranya mencakup: riset dan edukasi Mangrove, track rekreasi 

Mangrove, pusat kuliner dan oleh-oleh lokal, taman dan area hijau. Infrastruktur 
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fasilitas juga akan disesuaikan dengan kebutuhan wisata demi menunjang 

keamanan dan kenyaman pengunjung selama aktivitas pariwisata berlangsung. 

 

Gambar 1- 1 Jumlah Kuantitatif Pariwisata Kepulauan Riau 2023 

(Sumber : kepri.bps.go.id, 2025) 

Mangrove Center tidak hanya menawarkan pengalaman wisata yang 

mengedepankan keindahan alam, tetapi juga mengajak pengunjung untuk lebih 

memahami akan pentingnya ekosistem Mangrove bagi lingkungan sekitar dan 

kehidupan manusia. Selain tujuan ekowisata berbalut edukasi, wisata ini diharapkan 

juga dapat menjadi ikon baru, dan tentunya menjadi media promosi, edukasi, serta 

pengenalan terhadap potensi wisata di Pulau Bintan dengan pendekatan konsep 

Arsitektur Ekologi dengan sedikit sentuhan budaya lokal. Hal ini dapat menjadi 

identitas dan daya tarik bangunan sebagai ekowisata riset dan edukasi Mangrove 

Center. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Berdasarkan penjelasan latar belakang sebelumnya terdapat beberapa masalah 

perancangan yang ditemui, sebagai berikut:  

1. Bagaimana fokus perencanaan dan perancangan Mangrove Center untuk 

dapat menjaga pelestarian lingkungan sekitar Mangrove dan menjadi 

penunjang aktivitas? 

2. Bagaimanakah penerapan arsitektur ekologi ke dalam perencanaan dan 

perancangan bangunan Riset dan Edukasi Mangrove Center? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Dalam perencanaan dan perancangan riset dan edukasi Mangrove Center 

terdapat beberapa tujuan dan sasaran, sebagai berikut: 

Tujuan: 

1. Mengupayakan pelestarian ekosistem Mangrove melalui kegiatan konservasi, 

rehabilitasi, dan pemantauan yang berkelanjutan. 
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2. Menggalakkan penelitian ilmiah yang berkaitan dengan Mangrove untuk 

meningkatkan pemahaman dan teknologi dalam konservasi. 

3. Mendorong masyarakat untuk lebih menyadari pentingnya Mangrove dalam 

keseimbangan ekosistem pesisir dan mengurangi risiko bencana. 

4. Menciptakan ekowisata yang ramah lingkungan dengan pendekatan edukatif 

dan konservatif. 

Sasaran: 

1. Peneliti dan Akademisi: Menyediakan fasilitas penelitian bagi peneliti, baik 

dari dalam maupun luar negeri. 

2. Komunitas Lokal: Mendorong partisipasi dan memberikan edukasi kepada 

masyarakat dalam upaya konservasi Mangrove. 

3. Pelajar dan Generasi Muda: Melibatkan pelajar dalam kegiatan edukasi dan 

peningkatan kesadaran lingkungan. 

4. Pengunjung Wisata: Menarik minat wisatawan melalui pengalaman 

ekowisata yang fokus pada pelestarian alam. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari Ekowisata dan Edukasi Bintan Mangrove Center ini 

meliputi: 

1. Perancangan ekowisata dan edukasi berlokasikan di Sebong Pereh Pulau 

Bintan, berada di kawasan wisata namun sudah terbengkalai dan sepi 

pengunjung. 

2. Konsep perancangan berfokus pada desain yang responsif terhadap lokasi 

tapak yang berada di tepian air, dengan menerapkan prinsip Arsitektur 

Ekologi yang mendukung pengembangan dan perancangan ekowisata riset 

dan edukasi Mangrove.   

 

1.5 Mangrove Center di Bintan 

Site Bintan Mangrove Center berlokasikan di Jl. Panca Marga, Sebong Pereh, 

Kec. Tlk. Sebong, Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau. Perolehan data RDTR 21A3 

kawasan perkotaan Tanjung Uban menunjukkan bahwa kawasan ini merupakan 



4 

 

kawasan pariwisata dengan kawasan Mangrove yang berada di tepi pantai, tentunya 

hal ini memiliki potensi untuk dijadikan sebagai pusat riset dan edukasi Mangrove.  

 

Gambar 1- 2 RDTR 21A3 Kawasan Pariwisata Tanjung Uban 

(Sumber : Gistaru, 2025) 

Kawasan pariwisata Sebong Pereh sebelumnya telah memiliki wisata 

Mangrove dan beberapa resort sebagai daya tarik utamanya. Namun, 

keberlangsungan wisata ini tidak bertahan lama karena kurangnya daya tarik yang 

mampu menciptakan identitas wisata yang kuat serta minimnya upaya dalam 

perawatan fasilitas yang ada. Akibatnya, kawasan ini menjadi terbengkalai dan 

hanya menyisakan resort yang kurang diminati oleh pengunjung. Untuk mengatasi 

permasalahan ini, perlu dirancang sebuah konsep wisata yang tidak hanya 

menghadirkan fasilitas yang menarik tetapi juga mampu membangun identitas khas 

yang dapat meningkatkan daya tarik kawasan tersebut di mata pengunjung. 
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Gambar 1- 3 Area Wisata yang terbengkalai dan sepi pengunjung 

(Sumber : Pribadi, 2025) 

Mangrove Center dirancang dengan tujuan sebagai ekowisata riset dan edukasi 

Mangrove yang mengusung konsep bangunan Arsitek Ekologi, hal ini tentu sejalan 

dengan konsep ekowisata yang memperhatikan alam sekitar. Kegiatan Mangrove 

Center diantaranya mencakup tour area Mangrove, riset dan edukasi berupa 

penanaman Mangrove, pusat kuliner dan oleh-oleh lokal, rekreasi disekitar area 

Mangrove. Selain itu juga Mangrove Center bertujuan untuk mengedukasi para 

pengunjung tentang pentingnya Mangrove sebagai biota alam sekaligus menikmati 

alam sehingga memberikan suasana baru dalam rekreasi sekaligus menjadi identitas 

dari ekowisata sendiri. 

 

1.6 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan 

secara singkat.  

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 
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Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek 

sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, 

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep 

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 
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